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LAMPIRAN 1 

Tabel Data Informasi terkait Objek Penelitian 

No 
Kode 

SIC* 

Kode 

Emiten 
Sub-Sektor/Nama Bursa Efek 

Tahun 

Berdiri 
Tanggal Go Public 

1 59,594 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 1960 17 Mar 2004 

2 67,671 BEST 
PT Bekasi Fajar Industrial Estate 

Tbk. 
1989 10 Apr 2012 

3 65,653 BKDP PT Bukit Darmo Property Tbk. 1989 15 Jun 2007 

4 67,671 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk. 1984 06 Jun 2008 

5 15,154 DMAS PT Puradelta Lestari Tbk. 1993 29 Mei 2015 

6 65,653 DUTI PT Duta Pertiwi Tbk. 1972 02 Nov 1994 

7 65,655 GWSA PT Greenwood Sejahtera Tbk. 1990 23 Nov 2011 

8 15,154 PBSA PT Paramita Bangun Sarana Tbk. 2002 29 Sep 2016 

9 70,701 PPRO PT PP Properti Tbk. 2013 19 Mei 2015 

10 16,162 PTPP PT Pembangunan Perumahan Tbk. 1953 09 Sep 2010 

11 65,651 PWON PT Pakuwon Jati Tbk. 1982 9 Okt 1989 

12 - TOPS PT Totalindo Eka Persada Tbk. 1996 16 Jun 2017 

13 13,131 TOTL PT Total Bangun Persada Tbk. 1970 25 Jul 2006 

14 49,491 WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. 1960 29 Okt 2007 

15 41,417 WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 1961 19 Des 2012 

*SIC Code = Standar Industrial Classification (Klasifikasi Standar Industri) 

Sumber: https://www.idnfinancials.com/ dan https://www.zoominfo.com/

https://www.idnfinancials.com/
https://www.zoominfo.com/
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LAMPIRAN 2 

PENERAPAN STANDAR GRI 102 

No 
Nama 

Perusahaan 

102-46-a 

Materiality Process 

102-46-b 

Reporting Principal 

Klausal 61 

Materialitiy Principle 

102-47 

Materiality Topics 

1. 

PT Adhi 

Karya 

(Persero) 

Tbk. 

√ (Hal 20) 

 
 

√ (Hal 19) 

 

√ (Hal 21) 

 

√ (Hal 21-22) 

 

 

2. 

PT Bekasi 

Fajar 

Industrial 

Estate Tbk. 

- - - - 

3. 

PT Bukit 

Darmo 

Property Tbk. 

√ (Hal 21) - √ (Hal 22) √ (Hal 25) 
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No 
Nama 

Perusahaan 

102-46-a 

Materiality Process 

102-46-b 

Reporting Principal 

Klausal 61 

Materialitiy Principle 

102-47 

Materiality Topics 

 

 

 

4. 

PT Bumi 

Serpong 

Damai Tbk. 

√ (Hal 9) 

 

- - 

√ (Hal 10) 

 

5. 
PT Puradelta 

Lestari Tbk. 
- - - - 

6. 
PT Duta 

Pertiwi Tbk. 
√ (Hal 9) - - √ (Hal 10) 
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No 
Nama 

Perusahaan 

102-46-a 

Materiality Process 

102-46-b 

Reporting Principal 

Klausal 61 

Materialitiy Principle 

102-47 

Materiality Topics 

 

 

7. 

PT 

Greenwood 

Sejahtera 

Tbk. 

- - - - 

8. 

PT Paramita 

Bangun 

Sarana Tbk. 

- - - - 

9. 
PT PP 

Properti Tbk. 

√ (Hal 8) 

 

√ (Hal 7) 

 

√ (Hal 9) 

 

√ (Hal 9-10) 
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No 
Nama 

Perusahaan 

102-46-a 

Materiality Process 

102-46-b 

Reporting Principal 

Klausal 61 

Materialitiy Principle 

102-47 

Materiality Topics 

 

10. 

PT 

Pembangunan 

Perumahan 

Tbk. 

√ (Hal 21) 

 

√ (Hal 21) 

 

√ (Hal 19) 

 

√ (Hal 25-27) 

 

 

11. 
PT Pakuwon 

Jati Tbk. 

√ (Hal 151-152) √ (Hal 152) 

 
 

- √ (Hal 152) 



127 
 

No 
Nama 

Perusahaan 

102-46-a 

Materiality Process 

102-46-b 

Reporting Principal 

Klausal 61 

Materialitiy Principle 

102-47 

Materiality Topics 

 

 

12. 

PT Totalindo 

Eka Persada 

Tbk. 

√ (Hal 25) 

 

√ (Hal 24) 

 

√ (Hal 11) 

 

√ (Hal 27) 

 

13. 

PT Total 

Bangun 

Persada Tbk. 

√ (Hal 24) √ (Hal 23) √ (Hal 23) √ (Hal 25) 
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No 
Nama 

Perusahaan 

102-46-a 

Materiality Process 

102-46-b 

Reporting Principal 

Klausal 61 

Materialitiy Principle 

102-47 

Materiality Topics 

 

  

 

14. 

PT Wijaya 

Karya 

(Persero) 

Tbk. 

√ (Hal 19) 

 

- - 

√ (Hal 20-21) 

 

 

 

 

 

15. 

PT Waskita 

Karya 

(Persero) 

Tbk. 

√ (Hal 53) √ (Hal 54) - 

 

√ (Hal 57-59) 
 

Tidak Lengkap 
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No 
Nama 

Perusahaan 

102-46-a 

Materiality Process 

102-46-b 

Reporting Principal 

Klausal 61 

Materialitiy Principle 

102-47 

Materiality Topics 
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LAMPIRAN 3 

ANALISIS TINGKAT KEPATUHAN OBJEK YANG DITELITI (GRI 103) 

No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 

1. 

PT Adhi 

Karya 

(Persero) 

Tbk. 

√ (Hal 24-25) 

 
 

√ (Hal 91) 

 

- 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 

 
2. PT Bekasi 

Fajar 

Industrial 

- - - - 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 

Estate Tbk. 

3. 

PT Bukit 

Darmo 

Property Tbk. 

- 

√ (Hal 64) 

 
 

- 

4. PT Bumi - √ (Hal 13) √ (Hal 80, 83, 89) - 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 

Serpong 

Damai Tbk. 

 

 
5. PT Puradelta - - - - 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 

Lestari Tbk. 

6. 

PT Duta 

Pertiwi Tbk. 
- 

√ (Hal 13) 

 

 

√ (Hal 80) 

 

 
 

- 

7. PT 

Greenwood 

Sejahtera 

Tbk. 

- - - - 

8. PT Paramita 

Bangun 

Sarana Tbk. 

- 
 

√ (Hal 29) 
- 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 

 
 

9. PT PP 

Properti Tbk. 
√ (Hal 10-13) √ (Hal 116-117) 

- 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 

 



138 
 

No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 

 
10. 

PT 

Pembanguna

n Perumahan 

Tbk. 

√ (Hal 25-27) √ (Hal 152) 

√ (Hal 20) 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 

 
11. 

PT Pakuwon 

Jati Tbk. 
√ (Hal 153) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ (Hal 163, 168, 172) 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 

 

 
 

12. 

PT Totalindo 

Eka Persada 

Tbk. 

- 

√ (Hal 27) 

 
 

 

 

 

√ (Hal 64, 66) 

 

 
 

 

 

 

 

- 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 

 

 
13. 

PT Total 

Bangun 

Persada Tbk. 

√ (Hal 26-27) 

√ (Hal 63) 

 
 

√ (Hal 23) 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 

 
14. 

PT Wijaya 

Karya 

(Persero) 

Tbk. 

√ (Hal 20-21) 

 

 

 
 

√ (Hal 58) 

 

- 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 

15. 

PT Waskita 

Karya 

(Persero) 

Tbk. 

√ (Hal 57-59) 

Tidak Lengkap 

√ (Hal 103), 118 

 
 

- 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 
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No

. 

Objek Yang 

diteliti 

a.  

Penjelasan mengapa topik 

material 

b.i. 

Penjelasan lokasi terjadinya 

dampak 

b.ii. 

Keterlibatan organisasi atas dampak 

c. 

Pembatasan khusus terkait 

bataasan 
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LAMPIRAN 4 

ANALISIS PELAKSANAAN PELAPORAN MATERIALITAS PADA SR 

No. 

Objek 

Yang 

diteliti 

1 (Materialitas, FGD, Diskusi, 

Survei, Manajemen, Penilaian 

Materialitas) 

2 (Materialitas, Manajemen 

Risiko, Prosedur Internal) 
3 (Materialitas, Kompetensi, 

Sumber Daya,  

4 (Batas, tujuan, waktu/periode, 

ruang lingkup, Laporan 

Keberlanjutan) 

1. 

PT Adhi 

Karya 

(Persero) 

Tbk. 

√ (Hal 21) 

 

√ (Hal 55) 

 
 

√ (Hal 11) 

 

√ (Hal 21) 

 

2. 

PT Bekasi 

Fajar 

Industrial 

Estate Tbk. 

- 

√ (Hal 29) 

 

√ (Hal 62) 

 

√ (Hal 5) 

 

3. PT Bukit √ (Hal 22) √ (Hal 11) √ (Hal 49) √ (Hal 14) 
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No. 

Objek 

Yang 

diteliti 

1 (Materialitas, FGD, Diskusi, 

Survei, Manajemen, Penilaian 

Materialitas) 

2 (Materialitas, Manajemen 

Risiko, Prosedur Internal) 
3 (Materialitas, Kompetensi, 

Sumber Daya,  

4 (Batas, tujuan, waktu/periode, 

ruang lingkup, Laporan 

Keberlanjutan) 

Darmo 

Property Tbk. 

 

 

 

 

4. 
PT Bumi 

Serpong 

Damai Tbk. 

√ (Hal 9) 

 

√ (Hal 53) 

 

- 

√ (Hal 8) 

 

5. 
PT Puradelta 

Lestari Tbk. - 

√ (Hal 24) 

 

- √ (Hal 9) 
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No. 

Objek 

Yang 

diteliti 

1 (Materialitas, FGD, Diskusi, 

Survei, Manajemen, Penilaian 

Materialitas) 

2 (Materialitas, Manajemen 

Risiko, Prosedur Internal) 
3 (Materialitas, Kompetensi, 

Sumber Daya,  

4 (Batas, tujuan, waktu/periode, 

ruang lingkup, Laporan 

Keberlanjutan) 

 

6. 
PT Duta 

Pertiwi Tbk. 

√ (Hal 9) 

 

√ (Hal 49) 

 

- 

Hal 8 

 

7. 

PT 

Greenwood 

Sejahtera 

Tbk. 

- - 

 

 

 

√ (Hal 55) 

 

 

 

√ (Hal 144) 
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No. 

Objek 

Yang 

diteliti 

1 (Materialitas, FGD, Diskusi, 

Survei, Manajemen, Penilaian 

Materialitas) 

2 (Materialitas, Manajemen 

Risiko, Prosedur Internal) 
3 (Materialitas, Kompetensi, 

Sumber Daya,  

4 (Batas, tujuan, waktu/periode, 

ruang lingkup, Laporan 

Keberlanjutan) 

 

8. 
PT Paramita 

Bangun 

Sarana Tbk. 

√ (Hal 20) 

 

- - 

√ (Hal 10) 

 

9. 
PT PP 

Properti Tbk. 

√ (Hal 9) 

 

 

√ (Hal 66) 

 
 

 

√ (Hal 66) 

 

√ (Hal 5) 

 

10. PT √ (Hal 23) √ (Hal 90) √ (Hal 88) √ (Hal 18) 
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No. 

Objek 

Yang 

diteliti 

1 (Materialitas, FGD, Diskusi, 

Survei, Manajemen, Penilaian 

Materialitas) 

2 (Materialitas, Manajemen 

Risiko, Prosedur Internal) 
3 (Materialitas, Kompetensi, 

Sumber Daya,  

4 (Batas, tujuan, waktu/periode, 

ruang lingkup, Laporan 

Keberlanjutan) 

Pembangunan 

Perumahan 

Tbk. 

 

 
 

 

 

11. 
PT Pakuwon 

Jati Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ (Hal 150) 

 
 
 
 
 
 
 
 

√ (Hal 136) 

 

√ (Hal 179) 

 

√ (Hal 150) 

 

12. PT Totalindo Hal 24 √ (Hal 48) √ (Hal 53) √ (Hal 9) 
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No. 

Objek 

Yang 

diteliti 

1 (Materialitas, FGD, Diskusi, 

Survei, Manajemen, Penilaian 

Materialitas) 

2 (Materialitas, Manajemen 

Risiko, Prosedur Internal) 
3 (Materialitas, Kompetensi, 

Sumber Daya,  

4 (Batas, tujuan, waktu/periode, 

ruang lingkup, Laporan 

Keberlanjutan) 

Eka Persada 

Tbk. 

 

 

 

 

13. 
PT Total 

Bangun 

Persada Tbk. 

√ (Hal 25) 

 

 

- 
 

√ (Hal 50) 

 

√ (Hal 22) 
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No. 

Objek 

Yang 

diteliti 

1 (Materialitas, FGD, Diskusi, 

Survei, Manajemen, Penilaian 

Materialitas) 

2 (Materialitas, Manajemen 

Risiko, Prosedur Internal) 
3 (Materialitas, Kompetensi, 

Sumber Daya,  

4 (Batas, tujuan, waktu/periode, 

ruang lingkup, Laporan 

Keberlanjutan) 

14. 

PT Wijaya 

Karya 

(Persero) 

Tbk. 

√ (Hal 19) 

 

√ (Hal 54) 

 

√ (Hal 22-26) 

 

√ (Hal 19) 

 

15. 

PT Waskita 

Karya 

(Persero) 

Tbk. 

√ (Hal 53) 

 

√ (Hal 136) 

 

Hal 104 

 

 

 

 

 

 

 

Hal 59 
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No. 

Objek 

Yang 

diteliti 

1 (Materialitas, FGD, Diskusi, 

Survei, Manajemen, Penilaian 

Materialitas) 

2 (Materialitas, Manajemen 

Risiko, Prosedur Internal) 
3 (Materialitas, Kompetensi, 

Sumber Daya,  

4 (Batas, tujuan, waktu/periode, 

ruang lingkup, Laporan 

Keberlanjutan) 
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Lanjutan tabel Analisis pelaksanaan pelaporan materialitas pada SR 

No 

Objek 

Yang 

diteliti 

5 (Materialitas, Identifikasi, Topik) 6 (Materialitas, Evaluasi, Kriteria, Topik 

keberlanjutan, Tinjauan) 
7 (dampak, materialitas, pengaruh, signifikasi) 

1. 

PT Adhi 

Karya 

(Persero) 

Tbk. 

√ (Hal 21-22) 

 

 

√ (Hal 24) 

 

√ (Hal 91) 

 

2. 

PT Bekasi 

Fajar 

Industrial 

Estate Tbk. 

- - - 

3. 

PT Bukit 

Darmo 

Property 

Tbk. 

√ (Hal 24) √ (Hal 22) √ (Hal 28) 
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No 

Objek 

Yang 

diteliti 

5 (Materialitas, Identifikasi, Topik) 6 (Materialitas, Evaluasi, Kriteria, Topik 

keberlanjutan, Tinjauan) 
7 (dampak, materialitas, pengaruh, signifikasi) 

 

 

 

4. 
PT Bumi 

Serpong 

Damai Tbk. 
√ (Hal 10) √ (Hal 9) - 
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No 

Objek 

Yang 

diteliti 

5 (Materialitas, Identifikasi, Topik) 6 (Materialitas, Evaluasi, Kriteria, Topik 

keberlanjutan, Tinjauan) 
7 (dampak, materialitas, pengaruh, signifikasi) 

 

 
 

5. 
PT Puradelta 

Lestari Tbk. - - - 

6. 
PT Duta 

Pertiwi Tbk. √ (Hal 10)

√ (Hal 9) 

 

- 
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No 

Objek 

Yang 

diteliti 

5 (Materialitas, Identifikasi, Topik) 6 (Materialitas, Evaluasi, Kriteria, Topik 

keberlanjutan, Tinjauan) 
7 (dampak, materialitas, pengaruh, signifikasi) 

 
 

7. 

PT 

Greenwood 

Sejahtera 

Tbk. 

- - - 

8. 
PT Paramita 

Bangun 

Sarana Tbk. 
- - - 

9. 
PT PP 

Properti 

Tbk. 
√ (Hal 9-10) 

√ (Hal 9)

 

- 
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No 

Objek 

Yang 

diteliti 

5 (Materialitas, Identifikasi, Topik) 6 (Materialitas, Evaluasi, Kriteria, Topik 

keberlanjutan, Tinjauan) 
7 (dampak, materialitas, pengaruh, signifikasi) 

 
 

10. 

PT 

Pembanguna

n Perumahan 

Tbk. 

√ (Hal 25-27) √ (Hal 23) - 
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No 

Objek 

Yang 

diteliti 

5 (Materialitas, Identifikasi, Topik) 6 (Materialitas, Evaluasi, Kriteria, Topik 

keberlanjutan, Tinjauan) 
7 (dampak, materialitas, pengaruh, signifikasi) 

 
 

 

11. 
PT Pakuwon 

Jati Tbk. 
√ (Hal 152) √ (Hal 151-152) - 
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No 

Objek 

Yang 

diteliti 

5 (Materialitas, Identifikasi, Topik) 6 (Materialitas, Evaluasi, Kriteria, Topik 

keberlanjutan, Tinjauan) 
7 (dampak, materialitas, pengaruh, signifikasi) 

 
 

12. 
PT Totalindo 

Eka Persada 

Tbk. 

√ (Hal 27) 

 

√ (Hal 25)
- 
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No 

Objek 

Yang 

diteliti 

5 (Materialitas, Identifikasi, Topik) 6 (Materialitas, Evaluasi, Kriteria, Topik 

keberlanjutan, Tinjauan) 
7 (dampak, materialitas, pengaruh, signifikasi) 

 

 
 

13. 
PT Total 

Bangun 

Persada Tbk. 

 

√ (Hal 25) 

 
√ (Hal 24) - 
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No 

Objek 

Yang 

diteliti 

5 (Materialitas, Identifikasi, Topik) 6 (Materialitas, Evaluasi, Kriteria, Topik 

keberlanjutan, Tinjauan) 
7 (dampak, materialitas, pengaruh, signifikasi) 

  

14. 

PT Wijaya 

Karya 

(Persero) 

Tbk. 

 

√ (Hal 20-21) 

√ (Hal 19) 

 

√ (Hal 22-26) 
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No 

Objek 

Yang 

diteliti 

5 (Materialitas, Identifikasi, Topik) 6 (Materialitas, Evaluasi, Kriteria, Topik 

keberlanjutan, Tinjauan) 
7 (dampak, materialitas, pengaruh, signifikasi) 

 

15. 

PT Waskita 

Karya 

(Persero) 

Tbk. 

Topik tidak lengkap (Hal 57) 

√ (Hal 55) 

 
 

- 
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No 

Objek 

Yang 

diteliti 

5 (Materialitas, Identifikasi, Topik) 6 (Materialitas, Evaluasi, Kriteria, Topik 

keberlanjutan, Tinjauan) 
7 (dampak, materialitas, pengaruh, signifikasi) 
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No 

Objek 

Yang 

diteliti 

5 (Materialitas, Identifikasi, Topik) 6 (Materialitas, Evaluasi, Kriteria, Topik 

keberlanjutan, Tinjauan) 
7 (dampak, materialitas, pengaruh, signifikasi) 
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Lanjutan tabel Analisis pelaksanaan pelaporan materialitas pada SR 

No 
Objek Yang 

diteliti 

8 (Perbedaan, ekonomi makro, 

berkembang, Industri/Sektor, 

Asosiasi) 

9 (Risiko, Materialitas, tantangan, 

Kebijakan, Penanggulangan, 

Penyimpangan) 

10 (Matriks, topik material, pemangku kepentingan, 

prioritas) 

1. 
PT Adhi Karya 

(Persero) Tbk. 

 

 

√ (Hal 59) 

 
 

 

√ (Hal 9) 

 

√ (Hal 23) 

 

2. 
PT Bekasi Fajar 

Industrial Estate Tbk. 

 

 

- 

 

 

- - 

3. 
PT Bukit Darmo 

Property Tbk. 
- 

 

√ (Hal 19) 

 

 

 

√ (Hal 23) 
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No 
Objek Yang 

diteliti 

8 (Perbedaan, ekonomi makro, 

berkembang, Industri/Sektor, 

Asosiasi) 

9 (Risiko, Materialitas, tantangan, 

Kebijakan, Penanggulangan, 

Penyimpangan) 

10 (Matriks, topik material, pemangku kepentingan, 

prioritas) 

 

 

4. 
PT Bumi Serpong 

Damai Tbk. 

√ (Hal 40) 

 

√ (Hal 102) √ (Hal 10) 
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No 
Objek Yang 

diteliti 

8 (Perbedaan, ekonomi makro, 

berkembang, Industri/Sektor, 

Asosiasi) 

9 (Risiko, Materialitas, tantangan, 

Kebijakan, Penanggulangan, 

Penyimpangan) 

10 (Matriks, topik material, pemangku kepentingan, 

prioritas) 
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No 
Objek Yang 

diteliti 

8 (Perbedaan, ekonomi makro, 

berkembang, Industri/Sektor, 

Asosiasi) 

9 (Risiko, Materialitas, tantangan, 

Kebijakan, Penanggulangan, 

Penyimpangan) 

10 (Matriks, topik material, pemangku kepentingan, 

prioritas) 

5. 
PT Puradelta Lestari 

Tbk. 
- - 

 

- 

 

6. PT Duta Pertiwi Tbk. 

√ (Hal 37) 

 

√ (Hal 64)

 

√ (Hal 10) 
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No 
Objek Yang 

diteliti 

8 (Perbedaan, ekonomi makro, 

berkembang, Industri/Sektor, 

Asosiasi) 

9 (Risiko, Materialitas, tantangan, 

Kebijakan, Penanggulangan, 

Penyimpangan) 

10 (Matriks, topik material, pemangku kepentingan, 

prioritas) 

7. 
PT Greenwood 

Sejahtera Tbk. 
- - 

 

- 

 

8. 
PT Paramita Bangun 

Sarana Tbk. 
- - 

 

- 

 

9. PT PP Properti Tbk. 

√ (Hal 57) 

 

√ (Hal 17) 

√ (Hal 19)

 

√ (Hal 10) 
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No 
Objek Yang 

diteliti 

8 (Perbedaan, ekonomi makro, 

berkembang, Industri/Sektor, 

Asosiasi) 

9 (Risiko, Materialitas, tantangan, 

Kebijakan, Penanggulangan, 

Penyimpangan) 

10 (Matriks, topik material, pemangku kepentingan, 

prioritas) 

10. 
PT Pembangunan 

Perumahan Tbk. 

√ (Hal 77) 

 

 

 

√ (Hal 121) 

 
 

 

√ (Hal 24) 

 

11. 
PT Pakuwon Jati 

Tbk. 

 

 

√ (Hal 17-18) 

 

 

- - 
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No 
Objek Yang 

diteliti 

8 (Perbedaan, ekonomi makro, 

berkembang, Industri/Sektor, 

Asosiasi) 

9 (Risiko, Materialitas, tantangan, 

Kebijakan, Penanggulangan, 

Penyimpangan) 

10 (Matriks, topik material, pemangku kepentingan, 

prioritas) 

 

 

12. 
PT Totalindo Eka 

Persada Tbk. 

 

√ (Hal 23) 

 

 

√ (Hal 53) 

 

 

√ (Hal 28) 
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No 
Objek Yang 

diteliti 

8 (Perbedaan, ekonomi makro, 

berkembang, Industri/Sektor, 

Asosiasi) 

9 (Risiko, Materialitas, tantangan, 

Kebijakan, Penanggulangan, 

Penyimpangan) 

10 (Matriks, topik material, pemangku kepentingan, 

prioritas) 

 

 

 

 

 

 

13. 
PT Total Bangun 

Persada Tbk. 
√ (Hal 44) 

√ (Hal 36) 

 

√ (Hal 25) 
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No 
Objek Yang 

diteliti 

8 (Perbedaan, ekonomi makro, 

berkembang, Industri/Sektor, 

Asosiasi) 

9 (Risiko, Materialitas, tantangan, 

Kebijakan, Penanggulangan, 

Penyimpangan) 

10 (Matriks, topik material, pemangku kepentingan, 

prioritas) 
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No 
Objek Yang 

diteliti 

8 (Perbedaan, ekonomi makro, 

berkembang, Industri/Sektor, 

Asosiasi) 

9 (Risiko, Materialitas, tantangan, 

Kebijakan, Penanggulangan, 

Penyimpangan) 

10 (Matriks, topik material, pemangku kepentingan, 

prioritas) 

14. 
PT Wijaya Karya 

(Persero) Tbk. 

√ (Hal 60) 

 

√ (Hal 54) 

 
 

- 

15. 
PT Waskita Karya 

(Persero) Tbk. 
√ (Hal 77-78) Hal 79 

- 
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No 
Objek Yang 

diteliti 

8 (Perbedaan, ekonomi makro, 

berkembang, Industri/Sektor, 

Asosiasi) 

9 (Risiko, Materialitas, tantangan, 

Kebijakan, Penanggulangan, 

Penyimpangan) 

10 (Matriks, topik material, pemangku kepentingan, 

prioritas) 
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LAMPIRAN 5 

IKHTISAR PENELITIAN TERDAHULU 

A. Ikhtisar Penelitian Terdahulu - Kualitatif 

No. Judul Artikel, 

Pengarang, Tahun 
Masalah Objek Penelitian Hasil Penelitian 

 Yang bertema materialitas 

1. Transparency of 

materiality analysis 

in GRI-based 

sustainability 

reports (Bianca 

Alves Almeida 

Machado, 

Lívia Cristina Pinto 

Dias, Alberto 

Fonseca; 2021) 

1. Identify stakeholders and 

respective tech- niques of 

engagement in the materiality 

analysis 

2. Quantify disclosures of 

materiality-related indicators; 

3. Explore the influence of 

assurance, standard, and 

headquarters' location in the 

transparency of materiality 

analysis. Based 

140 GRI-based 

sustainability reports 

Overall, organizations did not disclose comprehensive 

and detailed infor- mation about their approaches to 

identifying material topics. About 22% of the eval- 

uated indicators were not fully disclosed in the sample. 

Non-parametric 

2. Materiality analysis 

in sustainability and 

integrated reports 

(Felix Beske, Ellen 

Haustein, Peter C. 

Lorson; 2019) 

1. To what extent do companies 

report on their materiality 

analysis? 

2. What are the methods used for 

the analysis of stakeholders and 

topics/aspects? 

3. Whether there is a higher 

disclosure of information of 

materiality assessment because 

33 listed German 

companies in the 110 

HDAX stock market 

index in the years 2014 

to 2017 and 

additionally calculates 

a disclosure index 

The paper reveals that materiality analysis is a growing 

phenomenon. Nevertheless, companies disclose only a 

small amount of related information and fail to explain 

the methods for the stakeholder and topics/aspects 

identification. Thus, the underlying processes to define 

the report content remains unclear. Through the lenses 

of legitimacy theory, the study indicates that 

materiality analysis can strategically be misused to 

define report content without considering the interests 

of legitimized stakeholder groups and thus, does not 
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No. Judul Artikel, 

Pengarang, Tahun 
Masalah Objek Penelitian Hasil Penelitian 

of G4? improve the reports to those groups. 

3. Matter of opinion: 

Exploring the socio-

political nature of 

materiality 

disclosures in 

sustainability 

reporting (Jenni 

Puroila, Hannele 

Mäkelä; 2019) 

1. What is materiality assessment 

for?  

2. Who decides what is material 

information?  

3. How are material issues 

determined?  

4. What is the outcome of all this? 

The empirical data 

consists of materiality 

disclosures collected 

from 44 sustainability 

reports from 2013 to 

2014, which follow the 

GRI G4 Sustainability 

Reporting Guidelines. 

The selected reporting 

organisations are listed 

in the 2015 Global 100 

Index 

The authors argue that, first, the technic-rational 

approach to materiality portrays the assessment as a 

neutral and value-free measurement, and second, the 

materiality matrix presents the multiple stakeholders as 

having a unified understanding of what is considered 

important in corporate sustainability. Thus, the technic-

rational approach to the materiality assessment, 

reinforced with the use of the matrix is a value-laden 

judgement of what matters in corporate sustainability 

and narrows down rather than opens up the complexity 

of the assessment of material sustainability issues, 

stakeholder engagement and the societal pursuit of 

sustainable development. 

4. Approaches on the 

Screening Methods 

for Materiality 

in Sustainability 

Reporting (Susie 

Ruqun Wu, 

Changliang Shao, 

Jiquan Chen; 2018) 

4. What are the various approaches 

toward defining and understanding 

materiality from the perspectives of 

different stakeholders? 

5. How can one avoid “re-inventing 

the wheel” and screen out the most 

important material topics using 

publicly available resources and by 

which screening methods? 

6. Will different screening methods 

(with various degrees of 

complexity) yield relatively 

consistent results in screening 

material topics for selected 

industries? 

The apparel industry in 

Hong Kong and Italy 

and 

The energy industry is 

selected with a broader 

geographical scope 

(i.e., entire Asia) 

 

The results indicate that the two approaches, with 

different levels of complexity, yield inconsistency in 

obtaining the most (i.e., the top three) material topics. 

The GRI’s Sustainability Disclosure Database is 

recommended for practitioners due to its balanced 

disclosure on management, economic, environmental 

and social sustainability themes. 

5. Materiality 

Assesment in 

Sustainability 

1. How materiality is defined in 

sustainability reports? 

2. How is the role of stakeholders 

Passanger-carrying 

airline operating in 

multiple countries 

This study has shown different patterns in materiality 

analysis of the selected reports. Airlines’ report lack 

transparency in materiality analysis. Most of the 
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No. Judul Artikel, 

Pengarang, Tahun 
Masalah Objek Penelitian Hasil Penelitian 

Reporting: Case 

Study of The 

Airline Industry 

(Nabin Aryal; 2017) 

taken into consideration? 

3. What are the key material issues 

identified by the airlines? 

reports also fail to define materiality and convey 

readers why they are carrying out materiality analysis. 

Although, the reports are based on the same guideline 

and have similar business operations, there is 

noticeable difference on the process, stakeholder 

engagement in materiality analysis. Having said that, 

many airlines reports have some good section of 

materiality analysis that other airlines can study to 

improve their own report on that section. Making all 

the process transparent, strictly following the rep orting 

guidelines, engaging stakeholders in different phase of 

materiality analysis and learning from each other can 

significantly improve the materiality analysis of the 

airlines. 

6. Pemodelan Peta 

Materialitas 

Informasi Pada 

Laporan 

Keberlanjutan 

Perusahaan (Putu 

Sukma Kurniawan; 

2017) 

Bagaimana pemodelan peta materialitas 

infomasi pada 

laporan keberlanjutan perusahaan, 

khususnya pada indutri perbankan? 

Laporan 

keberlanjutan yang 

telah dipublikasikan 

oleh perusahaan-

perusahaan yang 

tergabung 

dalam industri 

perbankan, utamanya 

perbankan yang 

mengikuti kompetisi 

IndonesiaSustainability 

Reporting Award 

(ISRA) pada tahun 

2014, 2015, dan 2016. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa dalam kurun 

waktu tahun 2014 sampai tahun 2016 informasi yang 

bersifat material dalam laporan keberlanjutan industri 

perbankan adalah (1) kinerja ekonomi, (2) privasi 

nasabah, (3) pelabelan produk atau jasa, (4) portofolio 

keuangan, (5) pendidikan dan pelatihan pegawai, (6) 

anti korupsi dan pencegahan fraud, (7) kesehatan dan 

keselamatan kerja, (8) akses ke layanan perbankan, (9) 

informasi mengenai produk dan layanan, dan (10) 

pemberdayaan masyarakat. Hasil penelitian ini 

memberikan hasil yang secara umum sama dengan 

hasil penelitian GRI dan RobecoSAM tahun 2015 

dimana informasi yang material bagi industri 

perbankan adalah risk management (manajemen 

resiko), corporate governance (tata kelola perusahaan), 

human capital management (manajemen sumber daya 

manusia), dan business ethic (etika bisnis). Materialitas 

informasi dalam laporan keberlanjutan perusahaan 
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No. Judul Artikel, 

Pengarang, Tahun 
Masalah Objek Penelitian Hasil Penelitian 

ditentukan oleh karakteristik perusahaan, jenis industri, 

dan karakteristik pemangku kepentingan perusahaan. 

Semua laporan keberlanjutan yang dijadikan sampel 

telah menyajikan informasi kinerja keuangan, kinerja 

sosial, dan kinerja lingkungan dengan sangat baik.  

7. Materiality In 

Corporate 

Sustainability 

Reporting Within 

UK Retailing (Peter 

Jones, Daphne 

Comfort, David 

Hillier; 2016) 

The paper includes an outline of the 

concept of materiality, a review of the 

extent to which the UK’s top ten 

retailers address materiality in their 

current sustainability reports and offers 

some reflections on materiality in 

retailers’ sustainability reporting. 

UK’s top ten retailers The findings reveal that there are marked variations in 

the extent to which the UK’s leading retailers are 

embracing materiality and that there is no evidence of a 

sector specific approach to materiality within the UK 

retail community. More generally the authors argue 

that methods currently being used to determine 

materiality are flawed and that retailers seem likely to 

continue to face challenges in looking to reconcile the 

relationships between executive management teams, 

investors and a wide range of stakeholders in 

operationalising the concept of materiality. 

 Yang bertema selain materialitas 

8. Corporate social 

responsibility and 

accountability: a 

new theoretical 

foundation for 

regulating CSR 

(Mallika Tamvada; 

2020)  

1. Should CSR be within the 

realm of voluntarism or does it consist 

of mandatory 

obligations? 

2. What conditions should CSR 

regulation satisfy for it to be 

effective in ensuring that corporates 

discharge their social 

obligations? 

CSR and corporate 

accountability 

In summary, this article makes several compelling 

contributions to the scholarship on ethics and CSR. It 

provides a foundation for developing a framework of 

social obligations regarding what, to whom, and the 

extent of responsibilities while underscoring the role of 

obligations in proactively engaging business in socially 

benefitting duties in addition to refraining them from 

activities that cause harm to the society. Furthermore, it 

suggests that the legal and moral responsibilities should 

be taken together as the bundle of obligations of 

businesses to effectively discharge their functions with 

accountability inevitably linked to moral responsibility, 

thus, underscoring the need for regulating CSR for 

accountability. Furthermore, the paper provides a 

compelling new approach towards CSR by identifying 
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Pengarang, Tahun 
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it with immediate moral obligations that arise through 

business relation and impact relation while discharging 

the primary functions and the associated legal 

responsibilities. Through this, the paper constructs 

boundaries for CSR and enables the development of an 

effective regulatory regime for CSR around the world. 

9. Impact of disclosure 

and assurance 

quality of corporate 

sustainability 

reports on access to 

finance 

(Isabel‐María 

García‐Sánchez1, 

Nazim Hussain, 

Jennifer 

Martínez‐Ferrero, 

Emiliano 

Ruiz‐Barbadillo; 

2019) 

1. Does sustainability information 

eases the financial access for 

reporting companies? And 

2. Does the quality of sustainability 

disclosure and external assurance 

further strengthen the relationship 

between disclosure and access to 

finance?  

International sample 

for the period of 

2007–2016 

significantly 

supports the value 

relevance idea of 

CSR disclosure 

quality 

First, from our analysis of an international sample, this 

research exposes that how such reporting can better 

achieve the goals of communicating CSR‐related 

activities in a way that meet the informational needs of 

a wide range of audience in general and investors in 

particular. In this research, we analyze the impact on 

access to finance of CSR information. Value relevance 

can be referred to the usefulness of sustainability 

informa- tion for financial market participants 

(Carnevale, Mazzuca, & Venturini, 2012). In line with 

this definition, we consider sustainability informa- tion 

to be value relevant if it improves access to finances 

for a CSR reporting firm. In this regard, although there 

is limited literature avail- able; this paper extends the 

literature on the relationship between quality, quantity, 

and reliability of CSR disclosure and access to finan- 

cial capital (Cheng et al., 2014).  

We note that firms that are engaged in extensive 

reporting of the CSR information in standalone 

sustainability report face less difficulty in attracting 

investors. Besides, the quality of this reporting and the 

external verification improve the positive effect of CSR 

disclosure on the access to financial resources. Thus, 

from the perspective of the CSR disclosure, we 

contribute by examining not only the impact of 

reporting on access to finance but also the disclo- sure 
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quality and reliability. These aspects of CSR disclosure 

have been largely ignored in the existing literature. 

This study helps to advance the understanding of the 

role that the quality of CSR disclosure and assurance 

play in producing credible sustainability reports and 

confi- dence in the financial market in such reports. 

Our 

10. A Behavioral 

Economics 

Approach to 

Sustainability 

Reporting (Dirk 

Beerbaum, Julia M. 

Puaschunder; 2019) 

1. Has the global financial system and 

with that the world become less 

susceptible for a reoccurrence of a 

financial crisis? 

2. What are the factors to achieve a 

sustainable finance architecture 

with stable economic markets? 

Globally integrated 

financial and non-

financial framework 

Globalization led to an intricate set of interactive 

relationships between individuals, organizations and 

states and to an unprecedented correlation of massive 

global systems causing systemic risk to increase 

exponential. Unprecedented global interaction 

possibilities have made communication more complex 

than ever before in history as the whole has different 

properties than the sum of its increasing diversified 

parts. 

This paper in the absence of a globally integrated 

financial and non-financial framework tries to put 

emphasis back on decision-usefulness of the investor 

and develops a Sustainability Taxonomy considering 

the transparency technology Extensible Reporting 

Mark-up language (XBRL). The linkage to financial 

stability is provided by three channels of risk 

capturing: physical, transition and liability risk for 

climate change. However, considering content analysis 

of existing corporate reports on integrated reporting 

and sustainability provide evidence that companies not 

only report on climate change risks, but also 

governance and social factors. This also reflect the 

expectation of many market participants to include also 

“social” and “good governance” factors (Centeno et al., 

2013). 
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11. The Potential of 

Integrated 

Reporting to 

Enhance 

Sustainability 

Reporting In the 

Public Sector 

(Monica 

Montecalvo, 

Federica Farneti, 

Charl de Villiers; 

2018) 

How has integrated reporting 

influenced the social and environmental 

(sustainability) disclosures of NZ Post 

as an example of a SOE? 

Sustainability 

reporting practises 

of a state-owned 

enterprise through a 

content analysis of 

their reports over the 

period 2001-2015 

supplemented by two 

interviews with 

report preparers 

Our analysis revealed that initially coercive, then a 

combination of coercive, normative, and mimetic 

isomorphism motivated the disclosure of more 

sustainability information during the 15 years period 

analysed. However, this information did not cover all 

aspects of sustainability, in particular inter-generational 

equity. The adoption of IR was, in this case, largely 

driven by normative isomorphism. 

The adoption of IR in 2013 led to more concise 

sustainability reports and a reassessment of the 

relevance and materiality of the content of NZ Post’s 

sustainability reports. Several previously ignored 

sustainability matters are now reported, and the 

representation of those that were already accounted for 

in previous reports has improved. 

 

B. Ikhtisar Penelitian Terdahulu (Kuantitatif) 

No. Judul Artikel, Pengarang, 

Tahun 

Masalah/Model 

Penelitian/Variabel 
Objek Penelitian Hasil Penelitian 

 CSR sbg variabel dependen 

1. Pengaruh Kepemilikan 

Institusional, Ukuran Dewan 

Komisaris, Ukuran 

Perusahaan, Dan Ukuran 

Komite Audit Terhadap 

Pengungkapan CSR (Tio 

Sandi Boy Sihombing, 

Herlina Banjarnahor, Winda 

Alfionita, Deasu Arisandy 

Aruan; 2020) 

7. Pengaruh 

Kepemilikan 

Institusional terhadap 

CSR 

8. Pengaruh 

Kepemilikan Ukuran 

Dewan Komisaris 

terhadap CSR 

9. Pengaruh 

Kepemilikan Ukuran 

Perusahaan yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

yang masuk ke 

dalam sektor 

pertambangan 

periode 2014-

2016. 

1. Kepemilikan Institusional secara Parsial tidak berpengaruh dan 

Signifikan terhadap CSR. 

2. Kepemilikan Ukuran Dewan Komisaris secara Parsial 

berpengaruh dan Signifikan terhadap CSR. 

3. Kepemilikan Ukuran Perusahaan secara Parsial tidak 

berpengaruh dan Signifikan terhadap CSR. 

4. Kepemilikan Ukuran Komite Audit secara Parisal berpengaruh 

dan Signifikan terhadap CSR 
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No. Judul Artikel, Pengarang, 

Tahun 

Masalah/Model 

Penelitian/Variabel 
Objek Penelitian Hasil Penelitian 

Perusahaan terhadap 

CSR 

10. Pengaruh 

Kepemilikan Ukuran 

Komite Audit 

terhadap CSR 

2. Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, 

Dan Likuiditas Terhadap 

Corporate Social 

Responsibility Disclosure 

(Mega Sekarwigati, Bahtiar 

Effendi; 2019) 

1. Pengaruh Ukuran 

Perusahaan terhadap 

CSRD, 

2. Pengaruh 

Profitabilitas 

terhadap CSRD, 

3. Pengaruh Likuiditas 

terhadap CSR. 

Perusahaan yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

yang masuk ke 

dalam sektor 

pertambangan 

periode 2014-

2016. 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

CSRD. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa realisasi praktik 

pengungkapan CSR rendah dan besar atau kecilnya perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSRnya. 

2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap CSRD. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 

profitabilitas yang tinggi belum tentu mengungkapkan informasi 

CSR secara luas. 

3. Likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap CSR. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar likuiditas suatu 

perusahaan maka pengungkapan informasi CSRnya akan 

semakin rendah 

3. Pengaruh Profitabilitas 

Terhadap Corporate Social 

Responsibility Pada 

Perusahaan Manufaktur Dan 

Jasa Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (Sari 

Wulandari &  Hanifa 

Zulhaimi, 2017) 

Pengaruh Profitabilitas 

terhadap CSR 

Perusahaan 

Manufaktur dan 

Jasa (Selain 

BUMN dan sektor 

keuangan) yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Profitabilitas berpengaruh terhadap corporate social responsibility, 

namun pada saat ini biaya CSR masih bersifat sukarela, belum ada 

peraturan yang menetapkan besarnya biaya CSR yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan 

4. Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, 

Leverage, Likuiditas, Dan 

Basis Kepemilikan Terhadap 

Corporate Social 

Responsibility Pada 

1. Pengaruh Ukuran 

perusahaan terhadap 

CSR, 

2. Pengaruh 

Profitabilitas terhadap 

CSR, 

Perusahaan 

pertambangan 

yang terdaftar di 

BEI selama tahun 

2012-2014. 

1. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa seluruh data variabel 

(ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, likuiditas, dan basis 

kepemilikan) telah terdistribusi normal. Begitu juga pada 

pengujian asumsi klasik juga menunjukkan data berdistribusi 

normal. 

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel independen 
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Perusahaan Pertambangan 

Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

Periode Tahun 2012-2014 

(Rindu Kurnia Putri; 2017) 

3. Pengaruh Likuiditas 

terhadap CSR, 

4. Pengaruh Basis 

Kepemilikan 

terhadap CSR. 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

3. Hasil uji regresi dapat dilihat tingkat pengaruh variabel 

independen (ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 

likuiditas, dan basis kepemilikan) secara bersama-sama dalam 

menjelaskan hubungannya terhadap variabel dependen yaitu 

pengungkapan tanggung jawab sosial dengan memiliki koefisien 

determinasi (R2) = 0,819 atau 81,9% artinya variabel independen 

mampu dengan sepenuhnya menjelaskan variabel dependen yaitu 

sebesar 81,9%. Walaupun masih ada variabel lain yang juga ikut 

memberikan kontribusi terhadap agresivitas pajak yang tidak 

diteliti dalam pengujian ini dengan persentase 18,1% 

 CSR sbg variabel independent 

5. Does corporate social 

responsibility influence firm 

probability of default? 

(Suleiman A. Badayi, Bolaji 

T. Matemilola, Bany-Ariffin 

A.N., Lau Wei Theng; 2020) 

How CSR influence firm 

probability of default? 

The CSR data is 

obtained from 

Thomson and 

Reuters 

Datastream. 

Thomson Reuters 

collects data for 

about 10 million 

economic time 

series from 162 

markets globally 

(2010-2017) 

We predict high CSR participation reduces the firm probability of 

default. Using a sample of 496 firms from 17 developing countries, 

and considering firm-level characteristics, we find strong evidence 

for our prediction that high CSR participation lowers firm probability 

of default in the three regions (except African and Middle Eastern 

region). Our regression result signifies that when firms participate in 

CSR, they reduce their probability of default. Our results are robust 

after separating the full sample into four regions namely, Asia, 

Africa, and the Middle East, Latin America, and Europe. CSR 

participation continues to lower the probability of default in the four 

regional samples. Our findings add to the literature on the factors that 

determine the firm probability of default and the benefits firms 

derive when they actively engage in CSR activities. Moreover, we 

also document evidence that high CSR participation has implications 

for supporting firm financial activities. 

6. Does corporate social 

responsibility reduce 

financial distress risk? (Sabri 

Boubaker, Alexis Cellier, 

Riadh Manita, Asif Saeed; 

How CSR influence 

firm’s financial distress 

risk? 

US-listed Firms 

from 1991 to 

2012 

Consistent with the risk-mitigating view of CSR, we find that FDR 

decreases with CSR. This finding supports our hypothesis that CSR-

oriented firms exhibit low levels of FDR. In other words, firms that 

adopt better CSR practices can mitigate their risk exposure through 

effective CSR policies. These results are mainly driven by a few 
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No. Judul Artikel, Pengarang, 

Tahun 

Masalah/Model 

Penelitian/Variabel 
Objek Penelitian Hasil Penelitian 

2020) social performance attributes as only CSR-related actions in the areas 

of community, diversity, and employee relations lower FDR. The 

findings are robust to, among others, the use of alternative proxies of 

FDR, additional control variables, a matched sample (PSM), and     

29    endogeneity concerns (2SLS, GMM). Additional analyses 

further reveal that the negative impact of CSR on FDR only exists 

when firms have better corporate governance practices, operate in a 

competitive industry, are in a non-crisis period, and are non-

financially distressed and constraine 

7. Pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar di BEI.  (Aliah 

Pratiwi, Nafisah 

Nurulrahmatia, Puji 

Muniarty; 2020) 

1. Pengaruh CSR 

terhadap Return on 

Asset (ROA) 

2. Pengaruh CSR 

terhadap Return on 

Equity (ROE) 

Perusahaan 

Perbankan 

BUMN yang 

terdaftar di BEI 

dengan tahun 

teliti 2017 dan 

2018 

3. CSR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return 

on Asset (ROA). 

4. CSR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return 

on Equity (ROE). 

Secara keseluruhan CSR tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas baik dari pengukuran Return on Asset (ROA) 

dan Return on Equity (ROE). 
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